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RINGKASAN

Konstruksi jembatan sebagai sarana dan prasarana manusia dibidang
Teknik mutlak dibutuhkan. Dalam pelaksanaan pembangunannya perencanaan
sebaiknya memenuhi kriteria konstruksi yang kuat, serta biaya yang relatif murah.

Dalam penulisan Tugas Akhir ini dicoba merencanakan suatu jembatan
dengan memakai tiang penyokong yang menghasilkan pemakaian material yang
ekonomis secara teknis. Dengan adanya tiang penyokong maka momen lapangan
pada balok dapat berkurang, schingga bentang jembatan dapat ditambah atau
dimensi gelagar dapat diperkecil .

Dari hasil penghitungan yang dilakukan berdasarkan riset kepustakaan

lendutan konstruksi tersebut.
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1.1.

1.2

BAB1
PENDAHULUAN

UMUM

Pembangunan adalah suatu proses perubahan yang terus menerus
perbaikan-perbaikan dan peningkatan mutu sarana dan prasarana yang
diperlukan masyarakat. Demikian juga negara Indonesia, yang pada saat
ini sedang giat-giatnya melaksanakan pembangunan disegala bidang
konstruksi untuk meningkatkan kesejahteraan hidup rakyat secara adil dan
merata.

Memasuki Era Globalisasi pada abad ini, telah dirasakan
perkembangan penduduk semakin pesat terutama di kota-kota besar. Hal
ini tentunya akan menimbulkan berbagai masalah, terutama masalah
kelancaran hubungan antara kota yang satu dengan lainnya yang
memerlukan banyak konstruksi jembatan untuk lalu lintas jalan raya
maupun kereta api.

Dalam perencanaan konstruksi jembatan perlu diperhitungkan biaya
pelaksanaan dan keamanan selama umur rencana konstruksi tersebut. Pada
Tugas Akhir ini penulis merencanakan/menghitung jembatan komposit
baja dan beton dengan batang 30 m memakai tiang penyokong, dan
meneliti hal-hal yang dianggap perlu diutarakan. Mengingat wilayah
Indonesia yang luas, sehingga pelaksanaan kostruksi jembatan sangat

penting.

LATAR BELAKANG

Pesatnya kemajuan dibidang konstruksi pada saat ini dapat dilihat
dengan banyaknya jembatan dengan bentang yang cukup panjang,
bangunan-bangunan tinggi, serta konstruksi lainnya. Konstruksi jembatan
merupakan salah satu jenis konstruksi semakin dibutuhkan untuk
menunjang pembangunan dibidang ekonomi dan dibidang lainnya. Untuk

mewujudkan pembangunan di segala bidang, sarana transportasi jembatan
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L.3.

1.4.

 $

memegang peranan penting yang berarti membutuhkan material baja yang
tidak kecil jumlahnya.

Dalam hal ini perencanaan dituntut untuk memilih type struktur yang
menghasilkan pemakaian material yang ekonomis. Secara teknis, hal ini

dapat dilakukan dengan cara memperkecil momen yang terjadi pada suatu

" konstruksi dengan membuat sokongan pada bentang jembatan yang

dihubungkan dengan batang tarik ke ujung gelagar tersebut.

MAKSUD DAN TUJUAN

Adapun maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah untuk
mangajukan suatu rancangan jembatan komposit baja dan beton dengan
memakai tiang penyokong. Suatu gelagar dapat direncanakan dengan
berbagai tipe konstruksi untuk mendapatkan bentang yang lebih panjang.
Untuk hal ini penulis merencanakan gelagar komposit dengan memakai

tiang penyokong.

PERMASALAHAN

Didalam perencanaan jembatan komposit baja dan beton yang
merupakan Rancangan pada Tugas Akhir ini dihitung berdasarkan metode
elastis dengan menggunakan peraturan yang ada di Indonesia.

Dalam menganalisa besarnya momen yang terjadi akibat pengaruh
tiang penyokong ini dapat dipakai cara deformasi konsisten dan
perencanaan berdasarkan tegangan ijin atau ASD (Allowble Stresss
Design). Tinggi tiang penyokong sangat berkaitan erat dengan besarnya
gaya tarik dan juga tinggi penyokong berkaitan dengan kondisi lapangan,

PEMBATASAN MASALAH
Agar permasalahan lebih terpusat dan memberikan hasil yang baik,
penulis memandang perlu membatasi permasalahan yang timbul di luar

jangkauan penulis. Adapun batas-batasan tersebut adalah seperti yang

diuraikan dibawabh ini :
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